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Jalan merupakan prasarana transportasi yang sangat berperan penting dalam 

mengalirkan arus lalu lintas. Saat ada ruas jalan yang terjadi kerusakan, maka 

akan berdampak yang cukup besar pada arus lalu lintas. Kerusakan jalan dapat 

dianalisis untuk mengetahui penyebab terjadinya dan alternatif penyelesainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan jalan dan nilai 

kondisi perkerasan jalan sehingga dapat menentukan cara perbaikannya, 

menghitung anggaran biaya yang diperlukan. metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Pavement Condition Index (PCI). Dalam metode 

PCI, tingkat keparahan kerusakan perkerasan merupakan fungsi dari 3 faktor 

utama yaitu: tipe kerusakan, tingkat keparahan kerusakan, dan jumlah atau 

kerapatan kerusakan. PCI ini merupakan indeks numerik yang nilainya berkisar 

diantara 0 sampai 100. Nilai 0 menunjukkan perkerasan dalam kondisi sangat 

rusak dan nilai 100 menunjukkan perkerasan dalam kondisi sangat sempurna. 

Hasil survey kerusakan pada ruas jalan Tumpakmergo – Brumbun dari STA 

0+000 – 2+200 di dapat retak kulit buaya, lubang, alur, pelepasan butiran, 

tambalan. retak pinggir & sungkur. Nilai PCI pada ruas tersebut yaitu 45 

dengan kondisi sedang berdasarkan rating. Jenis pemeliharaan yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki tingkat layanan jalan sesuai bina marga pada 

ruas jalan tersebut adalah laburan aspal setempat, mengisi retakan, penambalan 

lubang, dan perataan, sedangkan untuk jenis pekerjaan meliputi 

latasir/sandsheet, galian perkerasan aspal, lapis resap pengikat, lapis perekat, 

aggregat kelas A, dan campuran aspal panas. Jumlah anggaran biaya yang 

diperlukan untuk menangani kerusakan tersebut adalah Rp 6,418,646,249 

 

Kata kunci: Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index, Bina marga, 

Anggaran Biaya 
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ABSTRACT 

Roads are transportation infrastructure that play a very important role in 

flowing traffic flow. When there is a section of road that is damaged, it will have 

a significant impact on traffic flow. Road damage can be analyzed to determine 

the cause and alternative solutions. This study aims to determine the types of 

road damage and the value of road pavement conditions so that they can 

determine how to repair them, calculate the budget required. The method used 

in this study is the Pavement Condition Index (PCI) method. In the PCI method, 

the severity of pavement damage is a function of 3 main factors, namely: type of 

damage, severity of damage, and amount or density of damage. This PCI is a 

numeric index whose value ranges from 0 to 100. A value of 0 indicates that 

the pavement is in a very damaged condition and a value of 100 indicates that 

the pavement is in a very perfect condition. The results of the damage survey 

on the Tumpakmergo - Brumbun road section from STA 0 + 000 - 2 + 200 were 

crocodile skin cracks, holes, grooves, grain release, patches. edge cracks & 

sungkur. The PCI value on the section is 45 with moderate conditions based on 

the rating. The types of maintenance that can be carried out to improve the level 

of road service according to the highway regulations on the road section are 

local asphalt coating, filling cracks, patching holes, and leveling, while the 

types of work include latasir/sandsheet, asphalt pavement excavation, binder 

absorption layer, adhesive layer, class A aggregate, and hot asphalt mixture. 

The total budget required to handle the damage is Rp 6,418,646,249 

 

Keywords: Road Demage, Pavement Condition Index, Bina Marga, RAB. 
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